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Kondné semacam?i"‘i;ggg
pcrcmpmm. ilapat' i

lebih. Mercka akan dxpandang scbelah mata km-cna dxanggap tidak
memiliki kehidupan normal. Menilik kondisi ini maka sejak 01 Juli

2001 sampai 31 Desember 2004 Yogyakarta menjadi tempat pilot project
pemberdayaan anak jalanan perempuan, Assisting Girl Sereec Children A

Risk Of Sexual Abuse Project.
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Proyck ini melibatkan 9 LSM dan 2 panti DEPSOS yang menangani
anak jalanan di Yogyakarta dengan sistem rujukan terpadu : yaitu Mitra
Wacana, Lembaga Perlindungan Anak (LPA), Yayasan Sayap Ibu YSI),
Humana, Ghifari, Rifka Annisa, Lembaga Studi pengembangan
Perempuan dan Anak (LSPPA), Panti Sosial Bina Karya (PSBK), Panti
Sosial Karya Wanita (PSKW), Yayasan Indriya-Nati (YIN), dan
Perkumpulan Keluarga Berencana (PKBI). Proyek ini dibiayai dana hibah
'tdaxi pemerintah Jepang - the Japan Fund for Poverty Reduction (JEPR)-
_-melalui Asian Developmen Bank (ADB) scbesar US $ 1 juta.

?Proyck ini telah membantu lebih dari 953 (anak) perempuan di

Yogyakarta serta keluarga mereka. Mereka yang mendapat layanan dalam
program ini adalah perempuan yang berusia di bawah 21 tahun (mengacu
- pada Undang-Undang Kesejahteraan Sosial). Untuk memenuhi berbagai
kebutuhan (anak) perempuan, pelayanan yang diberikan kepada antara
 lain berupa pemberian bea siswa, berbagai pelatihan ketrampilan, biaya
- persalinan, modal usaha, pelayanan keschatan reproduksi, konseling,
' 'sert"a"pcndampingan hukum bagi (anak) perempuan. Selain itu dana
)uga dipakai untuk sosialisasi berbagai isu yang berkaitan dengan anak
jalanan | perempuan yang rentan terhadap pelecchan seksual.

ngmn pembcrdayaan anak jalanan perempuan dan yang rentan melalui
sistem rujukan terpadu dimaksudkan untuk menjawab persoalan-
1k jalanan secara lebih holistik dan komprehensif. Hal ini
wa Jumlah amk jalanan di Yogyakam terus bertambah

aantar LSM penyedla pelay'anan anak jalanan
atkan kinerja yang efcktif dan efisien. Selama
"scndtti semua kasus yang dihadapi olch anak



Buku yang ada di tangan Anda ini awalnya laporan
YLPS HUMANA untuk Assisting Girl Street
Abuse Project. Hanya saja buku ini lebih difokuskar
yang berusia di bawah 18 tahun (mengacu pada Ko ak £
dan Undang-undang Perindungan Anak).

Cukup banyak mereka yang terlibat, baik langsung m'aupi’m_n :
langsung dalam penulisan buku ini. Teman-teman Humana: Paramita|
"Mita" Hapsari, Foura "Ito" Yusito, Transpiosa "Cuk" Riomandha, Aan)

(i

Subhansyah, Bambang "Kirik" Ertanto, Ibnu Sumarno, Ch Hera "Wati
Parwati, Medda "Maya". Kiki KK, Wisnu Aji "Asa" Satria, Asistirant

"Aming". |
Kepada Bu Biarti dan staf di PSKW, Bu Pertiwi dan staf di PSBK; Di !
Anik dan teman-teman di YIN; Ekan-Merry dan kawan-kawan di R.lﬂ“ ‘
Annisa, Pak Mari-Abang Bayu dan kawan-kawan di YSI; Anna dan |
kawan-kawan di GL-PKBI, Bu Sigit-Ulun-Deden dan kawan-kawan d‘

Ghifari; Pak Hari dan kawan-kawan LPA; Fitri-Ifa dan kawan-kawan i}
LSPPA; Ovi dan kawan-kawan di Mitra Wacana. Buat teman-tema®,
dari 11 NGO yang secara tidak langsung menentukan ketersediaan daﬁ; ‘
untuk tulisan ini saya ucapkan terima kasih tak terhingga. 1

Peran yang cukup besar juga diberikan oleh Mas A. Budi Kuncoro B
Utaryo, Bu Tuti; mas Aryo, Mbak Ayun yang terlibat secara akif dal.alf ]
proyek ini. Terima kasih juga atas masukan atas draft awal tulisan 0
Walaupun peran mercka semua cukup besar, namun tanggung J¥=§
atas isi buku ini ada pada saya. |
sih at® |

|

|

|

Buat Anak Perempuanku, Jasmine "Disa"Adista, terima ka
- ; ' t

pengertiannya yang mau "memberikan” waktu bermainnya unte

menyelesaikan tulisan ini. 3
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Buku tipis ini kepersembahkan untuk kawan-kawan anak (ja]an‘“). ‘,‘
perempuan yang menjadi "topik” utama dalam buku ini. Terima ] aldf 1
tak terhingga buat kawan-kawan anak (jalanan) perempuan. cclaj ol
mercka baik langsung maupun tidak langsung saya berkesempatan |
berjuang hidup.
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"perempuan’- yang hdganya sermg:drtcm
tidak menguntungkan dalam relasi sosial.

apabila dalam relasi sosialnya anak selalu (
bergantung kepada orang dewasa. Dengan demikian
selalu berada di bawah sub ordinat orang dewasa. B
depan anak selalu ditentukan oleh orang dewasa _
disekitarnya. Dalam situasi semacam ini sangat rent: an
terjadinya relasi kuasa: menindas dan ditindas atau m
dan dikuasai. Karenanya dalam Pendahuluan Konvensi Ha
yang dicetuskan oleh PBB (United Nations Convention on the: ‘ g
of the Child | CRC) dinyatakan bahwa "anak karef

2 . A Clean
ketidakmatangan jasmani dan mentalnya, memerlus



pegglmanan 'dan pemeliharaan khusus, termasuk pcrhndungan

, méntara*se'bé‘gai" perempuan, individu seringkali
) atkan dalam poslsx nomor dua setelah laki-laki. Dalam
al, posisi perempuan sangat lemah dan sering
< x‘ﬂukan pemn dan jasanya seolah sengaja

113!
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: ““ " dis butknn bahwa "énakadalah mdmdu yang berumu?éxdak Lﬂ‘
dan 18 tahun". Di sini tidak lagi disebutkan bahwa perka:

Hak Anak (IG'IA) tahun 1990, dimana pengcruan a jf 2
disebutkan sebagai "manusia yang berusia di bawah 18 taht n }
1

Tulisan ini mengacu pada pengertian anak yang bcrdasal' an
Konvensi Hak Anak.! 1

1
’ Target pertama dalam program Assisting Girl Streer Chilc
At Risk Of Sexual Abuse Project ini adalah anak jalanan perempua™™ |
Sebagai satu istilah, anak jalanan sudah sangat dikenal. Akan tet3 i
sejauh ini masih ada perbedaan yang cukup besar mengen® l
pengertian anak, terutama mengenai batasan umur, relasi deng
keluarga dan kegiatan yang dilakukan. Bila mengacu istilah yang
sering digunakan oleh Organisasi Non Pemerintah pada ﬂ“g‘a *
internasional maka batasan pengertian anak jalanan perempu® ;

adalah: '; ‘

|
H!
1
|

I‘

' Ketika Assisting Girl Street Children At Risk Of Sexual Abuse PIOIO"" -
rancang, pendefinisian anak masih mengacu pada UndanG'U"
Kesejahteraan Anak, sehingga pelaksanaan program ini masih mengacy and n
aturan tersebut. Namun dalam membuat tulisan Ini pendeﬂnlalan usid
mengacu pada Konvensi Hak Anak tahun 1990, yaitu manusia yang be
di bawah 18 tahun. 1



Prolog

"Seorang anak perempuan yang berumur di bawah 18 tahun yang
menghabiskan sebagian atau seluruh wakeunya di jalanan untuk
melakukan kegiatan guna mendapatkan uang atau mempertahankan
hidupnya.”

Jalan yang dimaksud tidak hanya menunjuk pada pengertian
jalan raya saja tetapi juga menunjuk pada ruang publik lain seperti
pasar, tempat perbelanjaan, alun-alun, stasiun, terminal atau
tempat umum lainnya,

Target kedua dari layanan ini adalah anak perempuan yang
rentan untuk menjadi anak jalanan. Ada dua sebab yang membuat
seorang anak menjadi rentan turun ke jalan: (1) anak yang tinggal
dalam keluarga yang miskin atau sangat miskin. Kondisi ini
memiliki kekuatan besar untuk mendorong anak untuk bekerja;
(2) Anak-anak yang hidup dalam lingkungan di mana orang-
orang dewasa di sekitarnya memiliki kebiasaan atau hidup dari
kegiatan transaksi seksual, obat atau nafsa dan minuman keras.

Sasaran ketiga dari program ini adalah anak dalam situasi
khusus yang dalam hal ini difokuskan pada anak yang menjadi
korban kekerasan seksual (perkosaan, pencabulan, sexual abuse)
serta anak terlantar. Anak terlantar umumnya anak yang lahir
akibat kehamilan yang tidak dikehendaki, biasanya dari pasangan
yang belum menikah. Anak-anak yang masih merah tersebuc

dititipkan oleh orang tuanya ke yayasan sosial untuk dicarikan
orangtua pengganti.

Informasi yang disajikan dalam tulisan ini tidak langsung
diperoleh dari anak yang difasilitasi dalam program ini, melainkan
melalui pekerja sosial yang mendampingi anak. Informasi ini
diperoleh para pekerja sosial melalui interaksi yang terjalin di
antara mereka. Tidak jarang butuh waktu beberapa bulan bagi
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menjadi anak jalanan adalah salah satu fokus dalam 4
Street Children At Risk Of Sexual Abuse Project. Dalam
anak rentan dapat dikategorikan menjadi dua, yzutu ',-

’ (1) Anak Rentan Keluarga; yaitu anak yang cnl
rumah akan tetapi kondisi ekonomi keluarganya me

faktor pendorong yang besar bagi si anak untuk
dan '

(2) Anak Rentan Gaya Hidup (life style), yaitu anak-anakys
hidup dalam lingkungan dimana orang-orang d
sekitarnya memiliki kebiasaan atau hidup dari X
transaksi seksual, obat atau nafsa dan minuma
Kondisi semacam ini menjadi faktor pendorong £
anak untuk dengan cepat terlibar dalam gaya h'd'{
berkembang di lingkungannya tersebut

Pembedaan kategori ini menjadi penting karena akibat @
ke-rentan-an tersebut akan berpengaruh pada kategori anak

“V
1



menjadi anak jalanan. Anak yang rentan keluarga
‘anak perempuan yang bekerja di jalan. Sedangks
 rentan gaya hidup (life style) jika menjadi anak j
3 langsung menjadi anak yang hidup di jalan.




L dumlan |

Perlu menjadi catatan, idak s
menjadi anak jalanan. Banyak faki
yang membuat anak menjach”“ na
ini berpotensi besar untuk menjiai

W
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1. Permasalahan Dasar

Data yang ada mcnunjukkan bahwa
dari keluarga miskin. Kemiskinan ini didt
permasalahan yang paling mendasar se y‘ ;

timbulnya permasalahan lain, seperti abu

rentan lingkungan. Data permasalahan
dalam tabel berikut :

2 et

=~

18

Miskin

Rentan Lingkungan

Rentan peer group

Akte Kelahiran

Penelantaran

Abuse

Sexual Abuse

Kekerasan Seksual

oloiNolnlalwin =]

Napza
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NYT (17 tahun) adalah anak perempuan yang sudah tidak lagi bersekolah.
la hanya menyelesaikan bangku SLTP. la tinggal bersama orangtuanya di
“daerah Berbah. la anak paling tua dari 3 (tiga) orang saudara, memiliki 2
(dua) seorang adik.

KELUARGA YANG MISKIN

la berasal dari keluarga miskin. Tinggal di rumah yang berdinding bambu
(gedhek) Bapak dan ibunya bekerja sebagai pemulung. Di rumah selain

~ orangtuanya tidak ada lagl yang bekerja. Dari hasil memulung penghasilan
orangtuanya hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Ini yang membuat
ia tidak dapat melanjutkan sekolah. Hanya adiknya yag paling kecil, yang
saat Ini masih bersekolah di SD. Kondisi kehidupan yang miskin bisa
membuat orangtua dengan mudah meminta anak untuk bekeja dengan
alasan membantu keuangan keluarga

- PEER GROUP

- Sebagian besar leman NYT sudah bekerja. Umumnya mereka bekerja di
jalan. Ada juga yang bekerja dengan orangtuanya menyortir hasil pulungan.
~ Kerja yang paling baik adalah kerja di warung, biasanya warung makan.

~ LINGKUNGAN

la sendiri tinggal di tengah-tengah komunitas pemulung. Di lingkungan
tempat tinggalnya itu, anak seusia NYT umumnya sudah mulai ikut bekerja.
- Kecenderungan ini membuat anak rentan untuk menjadi anak jalanan,
~ karena anak meniru perilaku di sekitamya. Apalagi jika ada keinginan untuk

\
(AL & 3

S 3




yeb:
menjadi memusuhi si anak.
hari selalu dilayangkan bapaknya
anak mengalami depresi mental,

yang membuar seorang anak menjadi rentan ek
Wﬂaupun hanya dijumpai 4 kasus untuknb m s

tempat terbaik unruk anak ternyata juga mc“}"m :
bagi anak. i 'L;cf,

Menjadi jelas, bahwa seorang anak menjadi rent
jalanan tidak hanya semata-mata karena pcrsodan'eko
juga dapat juga karena perlakuan yang diterima an
keluarga misalnya abuse atau salah perlakuan; sera P!
luar keluarga, seperti teman atau peer group si i
lebih dulu menjadi anak jalanan.

12



2. Situs Tinggal

Di perkoraan Yogyakarta dan sekitarnya, sekurang-kurangnya ada
18 lokasi yang banyak terdapat anak rentan keluarga yang
berpotensi menjadi anak jalanan. Lokasi tersebut menyebar dari
daerah di pinggiran kota, bahkan dapat dikatakan luar kota

ogyakarta hingga daerah-daerah di pusat kota Yogyakarta. Lokasi
tersebut sebagai berikut.

b T Gondolayu 2%
- | 2| Jogoyudan 11%
: - | Badran 21%
| Sonopakis 2%
| Sanggrahan 2%
78| #Pujokusumnan. il A 2%
8 | Papringan : 4%
= &sm'nulyo it e L R | 27%
31 mmﬁmL BT ui04%

| Ando ; ’ia‘it:‘:‘_‘. »,-ﬂ 4%
| | I 4%

) BRUZRE: = |
5 1t~
=il [ "o i Pl
ST [
e 2] £
"{ o .
-’-‘;:Ar -
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meng habiskan w ru dengan teman atau be 'j._oj;_n_.x.l‘i&l'x,m;.{\;\-m;« I

menjadl pemuknman. Berdirinya pemukl‘
kehilangan mata pencaharian bagi orangtua‘s
umumnya bekerja sebagai buruh tani. Akibat lebih lanju
mulai bekerja sebagai buruh di perkoraan. Omngma.
bapak, sejak pagi hingga sore hari meninggalkan rt
bekerja. Saat bersama dengan anak hanya pada. )
Namun masih beruntung biasanya ibu masih tingg
untuk mengawasi anak, schingga kegiatan si annk
masih bisa dikontrol. f

Perubahan pola kerja jelas berpengaruh besar dal:
anak. Orangtua tidak lagi dapat berperan penuh da’i m ¢
anak. Pada masyarakat tradisional peran keluarga begitd
dalam sosialisasi anak, khususnya dalam men
memasuki jenjang dewasa. Jika keluarga inti udakl J
peran ini digantikan oleh keluarga luas. Di saat kel
disibukkan dengan akrivitas ekonomi untuk m o b
kebutuhan (ekonomi) maka sosialisasi anak tidak lngl“ m,,...._ -
dapat dilakukan oleh keluarga. Sosialisasi keluarga PC‘I“I‘ i
mulai diambil alih oleh lembaga pendidikan (sekolah), &

14
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. __d

ﬁongkmng sambil bcrsen” a-gurs
masnh tinggal bersama keluarga atau.

sekolah, tidak menghalangi kebiasaan mcrekzun :
hingga jauh malam. Tidak jarang miras, nafsa d

seksual menjadi bagian dari gaya hidup kelom
Mereka dikategorikan sebagai anak rentan karena

style), khususnya gaya hidup yang dekat dengan P '_
alkohol, nafsa dan seks. '

16



0-4 ll g 0%
[ 10-14 | 10 32%
(Tas=1r__| 16 52%
[~ Jumian | 31 100%

. Anak perempuan yang berusia di atas 12 tahun ketika
% mengikuti gaya hidup miras, nafsa dan seks akan lebih besar
Bky, kemungkinannya untuk menjadi anak jalanan. Pada usia dj atas
\ 12 rahun, umumnya anak Perempuan secara biologis sudah
* ) rang, schingga tubuh mereka mulai cumbuh seperti perempuan
 dewasa. Ini tentu saja membuart daya tarik secara seksual menjadi
SUn,  1epih besar. Ini sama artinya ancaman yang muncul juga semakin
besar, terutama ancaman mendapac kekerasan seksual.

. Situs Tinggal

alun Kidul, Gudang Diskotik, dan café-café¢ di Sosrowijayan.
‘Mereka biasanya berkelompok, laki-laki dan perempuan
bcrjum lah antara 10-15 orang. Sedangkan tempat tinggal mereka
‘adalah sebagai berikut:

Anak rentan gaya hidup (life style) yang mendapat layanan dari program ini
seluruhnya berjumlah 91 orang anak. Ini berarti 66% atau 60 orang anak
yang dilayani dalam program ini berusia di atas 18 tahun,

17
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‘-‘. H“ e Saaant

jal Perempuan di Yogyaka

Rentan Kolutrga__ 3

Bapaknya beker]a sabagal
Kehidupan keluarga '
laki-lakinya sarlng

Ponelantaran

Klien kurang mendapa '
nafkah. Klien diikutkan
membiayainya. Karena selama selama 4 bulan bulan tidz
keluar dari sekolah. Selunlulnya kedanyi o
teman laki dan perempuan,

RmanGmup ""“"“I““

Selain itu, peer group-nya ]uga men'lbuut’I’a‘ﬁlwan“t"l;q ﬁl _,A
nongkrongnya punya kebiasaan merokok, ngepil, minum-minuman

RT3 G S G W IR rtlh gt
mcnggunakan alat kontmsepsl (kondom). Kcmball‘ak‘s‘m
muncul karena takut dmnggalkan oleh pasangannya’:““ L

Sclam beresiko tertular penyakm kelamm, anak Pe"'mp 5 “’
juga berisko hamil di luar nikah sebagax akibat dari 83)'“ g |
yang dijalaninya. Dalam kondlsl hamll anak pcrcmplm“ daw
dipastikan akan menanggung pcxmasahhan besar. Jika mas” ‘
sckolah, pihak sekolah akan memaksa anak untuk keluar : _ l‘
sekolah, atau dikeluarkan dengan tidak hormat. Resiko lain 2622
sering kali pasangannya tidak bertanggungjawab. Anak perempY
kemudian harus menanggung persoalan tersebut sendiri dald
menghadapi keluarga, teman dan lingkungannya. k

Anak pcrcmpuan yang ditinggal dalam kondisi ini scnng
dlhadapkan pada kOI'ldlSl yang sangat sulit. Aborsi, C“Jk’n 1
orangtua tunggal, melahirkan anak untuk kemudian menitiPK"

20



Ay = 5 Anak Rentan

&ﬁbﬁﬁfsosiﬁl atau dinikahkan dengan laki-laki
agar anak yang dikandung mempunyai bapak
 kecil dari pilihan yang harus dihadapi anak
: Namun intinya sama, semua pilihan ini
an anak perempuan sebagai korban.

semakin diperberat karena pandangan masyarakat
nemandang hubungan seksual sebelum menikah
g udak tcrmaafkan. Perempuan yang sudah tidak

a Orangtuanya cenderung tidak
Iasa nongkrong di depan Benteng
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dunia jalanan, Mereka yang mas

untuk bekerja, Mereka ini akan s:
kehidupan jalan.

. -
oA e

Tercatat ada 5 masalah dasar y
perempuan yang bekerja di jalan. M
berasal dari daiam keluarga (pen antar
adayangbcrasaldanluarkeluarga(d,

z
—~
D

Kemiskinan
Abuse
Bondage
Penelantaran
Kesehatan
Kekerasan Seksual
Napza

~|ojolawln]=

Bekerja di jalanan bagi sebagian an: ‘
pembiaran orangtua (penelantaran) terhadag J:
Orangtua tidak lagi melarang anaknya bekerja
bekerja ada yang ditabung olch anak, ada yang d i
orangtua; "untuk membantu keluarga”, palmg sering uang:
kerja dipakai untuk jajan. |

, 3;
Aktifitas jajan memang sangat disukai oleh se
jalanan perempuan, Membeli makanan ringan, sna K
merupakan jajanan favorit. Selain itu produk makanan “bet=R :
seperti Dunkin Donuts, KFC, McD, juga menjadi konsumst&S
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Lika-liku Pendampingan Anjal Perempuan di Yogyakarta

uang disetoran, siang hari ia membelikan makanan untuk a‘faknﬁ
serta anggota keluarga lainnya. Setelah itu anak kembali dJSUfuhé
bekerja. Jika anak terlihat bermain-main maka si anak
mendapat teguran, omelan, bahkan bentakan. "

] <4

TN (11 tahun) anak yang bekerja di jalan. la hanya sempat meﬂg":n";:
pendidikan hingga Klas 4 SD. la dipaksa keluar sekolah oleh orangtu
alasannya kalau sekolah dia tidak bisa kerja dan nggak dapat uang-

a
la bekerja di jalan karena dipaksa oleh orangtuanya. Karena r:lgzg
orangtuanya tidak bekerja, jadi ia dan kakaknya yang menit!td'sar .
punggung keluarga. Seliap hari ia ditarget untuk menyetor sebe

60.000,-. Jika setoran kurang anak akan mendapat kekerasan, biasa™?
pemukulan,

Sehari-hari ibunya menjadi pengawas kerja anaknya. Kehidupan ke;ﬁﬁa,
ini semakin sulit karena ibunya mempunyal kebiasaan mabu.k".‘:;dl akan
dan bapaknya main judi. Uang untuk *kesenangan® ini *harus” di

oleh anaknya, . _
b

bi

Beberapa kasus menunjukkan kondisi yang lcny,,\
menyedihkan. Anak-anak dipaksa bekerja oleh Omn.gwa 4
sementara uang hasil jerih payah si anak icu justru digt™™ o

" syl
untuk bcrscnang-scnang" -mabuk-mabukan, bermain udi
orangtuanya.

o5

Eksploitasi (ekonomi) oleh keluarga ini biasanya lebib k:t:ﬁ
dilakukan terhadap anak perempuan. Anak laki-laki cendet ai
tidak mendapat hukuman Jika target uang setorang ridak [crdjjﬁ“
Mereka juga masih dapac bermain-main pada saat bel siaf
Sementara bagi anak perempuan, setoran kurang berart bcre
untuk menerima "hukuman” dari orangtua. Oleh karena i 3

juga tidak akan punya wakrtu luang unuk b«-:rmain-m‘lin
bekerja.
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Abdul Latief menyew]d pendapax Soehano bahkan ia
sebagai contoh anak yang pemah bekerja. Katanya,

*...Seperti saya dulu bekerja untuk membanty’ oranb [
merupakan kebanggaan tersendiri. Anak-anak Jakarta jt

Cuma di luar saja dianggap memeras anak-anak. (Pos Kota
1997).

Ujaran Soeharto dan Abdul Latief mengenai pengertian 'memwd";ﬁ-,
tua® menegaskan bahwa konsep membantu ini dianggap berasal
budaya bangsa Indonesia.

L

2. Situs Tinggal

Lokasi tempat tinggal anak yang bekerja di jalan dapat d“:y,h 3
menjadi dua macam, yakni wilayah pusat kota dan wil unﬁ’.
pinggiran kota. Wilayah pusat kota merujuk pada kamP~
kampung padat di dalam kota Jogja; sedangkan wilayah p mgkiﬂa
tinggal di kampung-kampung di pinggiran kota Yogy?

Lokasi tersebut adalah sebagai berikut :

o
-
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Anak Jalanan Perempuan

3, Scus Kerj?

Jogia: setidaknya terdapat 11 (sebelas) lokasi yang menjadi
Dibt: :5,3 anak jalanan perempuan. Lokasi tersebuc adalah
emp?

sebagai berikut:

"—F—ﬁ"gﬂ 7 12%
<[ Korem 9 15%
—2 | Perempatan Tugu L 2%
e Dipowinatan 1 2%
—7 | Perempatan Wojo 17 29%
—8 | Ambarukmo 2 4%
'.10‘ Tungkak 2 4%
11 | Perempatan IAIN 4 7%
42 | Gondomanan 1 2%
13 | Shopping Centre 1 2%
14 | APMD 2 4%
" 15 | Perempatan Demak ljo 2 4%

]pkasx kerja anak-anak jalanan perempuan ini dapat dipilah

3
-

}adn dua kelompok, perempatan di tengah kota dan
patan di pinggiran kora. Anakyang bekcqa di percmpatan

nya kucuali bapaknya. Sementara si bapak biasanya bekerja
i sek o mf'ormal sepcm tukang bemk pemulung. buruh



smmaanakbek:qacin;alm.]damnsudah adx
akrifitas mengganuk:m rumah dan lmgkungan lmmp ng,

IY(‘\StaMn)sekamngdudukdkelaszSMP labersaudlm ng
Semuanyabeker]ad]alan.lbudanbapalmyaﬂdakbekot]a. ari-har
kegla!anomngtuanyahanyamngawaalamk-amh\yabe 5

la bekerja dijalan lebih karena \idak adanya orang di ru
keluargmyabemdatunmke]a!an.lammdmmh.wm'
pmsemuabekaqad]alan.SehuLhadhlebmmM
Akhimya ia mula ikut ke jalan. Sekarang interaksi antara eluargd
dlalm,demndanwmmmmwwbedammd alan. Karer
tetangganya pun semuanya di jalan. B
Walaupun tidak ditarget jumlah setoran, tnhplwlaphaﬂla rus w ,'

pada kedua orangtuanya. Oleh karena semua saudaranya b
jika setoran sedikit ia tidak mendapal sanksi apa pun.

= 1aM

. .

Berbeda dengan anak yang bekerja di pusat kt; 2, A
bekerja di pinggiran kota Yogyakarta jarang sekali y B, ¢
bersama-sama dengan keluarga. Orangrua memiliki akeiviea L
bapak scjak pagi hingga sore hari meninggalkan rumah “”'t,:.
bekerja sebagai buruh di kota Yogyakarta. Ibu disibukkan 0
pekerjaan rumah tangga, atau bekerja di industri rum ah angé
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| Anak Jalanan Perempuan
l
iymg’d‘ di sekitar tempat unggal mereka. Jika masih memiliki
! s ibulah yang bekerja mengurus sawah.

Tampak bahwa dari dua lokasi kerja ini, terlihat adanya
. gkeer yang berbeda. Di pusat kota, anak bekerja di jalan
persama-sama dengan anggota keluarganya yang lain, bahkan
' dicunggui oleh ibunya. Jalanan sudah menjadi pusat kehidupan,
imcnggmdl"" rumah dan kampung. Sementara di perempatan
ijalmwg‘d’di pinggi.ran ko.ta,mkbekcrjasecaramandixi.
;’Mc,dgjugnjanngsehl‘ bekerja dengan paksaan dari orangtua.

|
|

E 4. Bertahan Hidup

E-:Jalzn memberi peluang bagi anak-anak untuk mencari uang.
| Umumnya tidak butuh ketrampilan khusus untuk mencari uang
' di jalan. Pilihan atas suatu pekerjaan biasanya dengan beberapa
i pcmmbangan,yzkm pekerjaan itu secara teknis mudah dilakukan,
 mudah menghasilkan uang, dan fleksibel dalam waktu dan

' tempat. Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh anak perempuan
 adalah sebagai berikut:
s ‘r H L ’ “

2 | Dagang Keliling 3 5% dili

"3 | Ngemis 9. | ..io%a

EEASLT" Total 56 L |Eido

‘~=- ‘ r e
e c..“':‘»"fn‘
Daa di atas menunjukkan.

ok et
— (45



y J““’"‘”‘"i" ‘V aavakarta
st bt TOogyaxana

mlf.&;ﬂill“ Ev_(:: |_!f;' [l ang| o 1 resik

Bla dari yang paling sederhana seperdi

paling serius dengan menggunakan gitar.
~ Kenyataan di lapangan menunjukkan anak-ana

‘mengamen asal-asalan dengan alac musik seadamys
mengamen semacam ini adalah fenomena yang belum lama teji&
Konon sebelum terjadi krisis tahun 1997, ak‘iﬁm'!? n
biasanya hanya dilakukan oleh anak-anak (laki-laki) yang - 8
agak besar (sekitar 15 tahunan ke atas). Ngamen wakeu icu ident
dengan penguasaan ketrampilan bermain musik, sehingga 1"1
anak yang bekerja sebagai pengamen akan merasa m.'--’ |
"deraja” lebih tinggi dibanding bekerja sebagai pengemis YA%
hanya mengandalkan belas kasihan orang. Kondisi ini bert®=
setelah terjadinya krisis tahun 1997. Jalanan menjadi cemF h,

ang mencari uang, tidak hanya anak jalanan tetapi jug? 4 ‘ |

kampung, Akibatnya siapa saja bisa menjadi pengamen dija ‘55;"
tanpa perlu sedikit pun keterampilan bermain musik. ,-LJ

tentang derajat pekerjaan sudah tidak lagi berlaku. B

Penghasilan yang diperolch anak berkisar antara Rp 10:€ ._'»'f
Rp 30.000. Alokasi penghasilan yang diperolch sangat bergan "_‘"; i
masalah dasar si anak. Anak perempuan yang mengalami '{Tﬁ,»
age (eksploitasi ekonomi oleh keluarga), nyaris seluruh uang YA®
diperolchnya diserahkan kepada orangtuanya. Sementard i«‘
yang mengalami penelantaran penghasilan terbesarnya ",-‘ﬁ'”
untuk kebutuhan sendiri terutama untuk jajan,

pada scbila

a

4
¥
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Lika-liku Pendampingan Anjal Perempuan di Yogyakarta

= = —r o

IF (17 tahun) sempat mengenyam pendidikan sebelum DO saa
bangku SLTP kelas 1. la memutuskan hidup di jalan setelah ora
berceral, laikutibunya. Keinginan ibunya untuk menikah lagi, tidak
Karena sikapnya itu ia sering dimarahi dan dipukul ibunya. Ini
lidak betah di rumah, Setelah ibunya menikah lag, la semakin tidak

. gty !
Kondisi di sekolah pun membuat anak merasa semakin tidak betah. la sering
dimarahi guru karena ilainya jelek. Karena sering dimarahi ia kemudian
memukul gurunya. Sejak itu ia berhenti sekolah. Sikapnya itu membuat
marah ibunya dan dia akhimya pergi ke jalan. R

Sebelumpergisetenmyadanmmah,hmmnmgmdw :
Benteng. Di sana IF sudah punya cukup banyak kenalan, Ketika ia
daﬂnmah.tu]uanawalnyaadalahkekomﬂmdmmhbhsa |
|
[

Di jalan IF tidak hanya sekedar nongkrong. Hubungan seksual pun '““
dlakukan. Ia dulu berhubungan dengan lakiaki yang dianggap dapal |
melindunginya. Selain itu, juga dengan laki-laki yang dapat member ia uang |

1
|
b
|
|

Sekarang la hanya menjalin berhubungan dengan laki-laki yang disukanyd.
sekaligus dapat mencukupi kebutuhannya dan dapat memberinya |
periindungan. Hubungan itu sekarang sudah memberinya ‘"‘Ks‘s;‘g |
sudah mempunyai anak, IF juga sempat terkena Infeksi Menular Seksus! |
(IMS). Sekarang ia sudah sembuh dari penyakit tersebut. 5

Di jalan, selain hubungan seksual, IF juga mengkonsumi drunk ('“""M"a‘-!' |
beralkohol.balkyangd]ualrwnlmaupunyangtmdisbﬂa!)da"d“’g;( al
obal terlarang). Sejak masuk shelter dan mendapat Vocational mball |
Intensitas konsumsi drunk dan drugs jauh berkurang. 12 k sl
mengkonsumsi saat mempunyal permasalahan, terutama permasE=ccty
dengan pasangannya. 3

>
-

itu, Saat kembali ke keluarga yang nota bene pentt
anak cenderung merasa dikekang olch keluarga.

h acurat S50
Hal im el

cingt?

ak jel®> ==
menimbulkan konflik antara anak dan keluarga- A/ oy

hidup seperti budaya jalanan, "tidak ada” 2

rurafh s ~:. 13

2 Keluarg®.

)€
ditentukan atas kemauan sendiri. Scmcn!ﬂm‘mﬂ ;n{ ¥
memiliki aturan sendiri, dengan dcmikia.n .b:“ri Y
antara anak dan keluarga tidak dapat dihindaft

42
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Anak Jalanan Perempuan

: anak i dari rumah, umumnya
: Apabtm'?‘:hh“ al] ;’;nng,d, d!:chri keluarga. Hal ini menjadi
i mﬂ‘“’ng ingat keluarga sebagai institusi sosial terkecil selalu
 ;ronis meng! berada dalam kerangka untuk melindungi anak
;d“”’_‘“"::rkmj;m mendidik anak. Hal ini berangkat dari
| seal df‘:”gm bahwa anak adalah titipan Tuhan, sehingga kewajiban
Pmngtuahh untuk membimbingnya dan melindunginya.
i OD: minasi keluarga semakin besar bila melihat posisi anak secara
i dindang g Sk e e
apapun, anak juga tidak pernah dianggap sebagai orang yang
dewasa sebelum anak "mentas”. Orang tua sering belum dapat
'melepaskan "kewajibannya" untuk mendidik anaknya sebelum
anak itu mentas. Karena "kewajiban" keluarga inilah maka sering
terjadi konflik antara anak dengan orangtua. Semakin sering
konflik itu terjadi, akan membuat anak semakin cepat pergi
meninggalkan rumah, atau setidaknya mencari aktivitas lain di
luar rumah. Tujuannya mempersingkat wakru berada di rumah.

Kondisi inilah yang sering membuart anak menjadi anak yang
hidup di jalan.

UTN (16 tahun) anak perempuan yang bersekolah hingga bangku SMA
kelas 1. Sebelum hidup di jalan, ia tinggal bersama orangtuanya dan kakek-

neneknya. |bunya buta, dan orangtua tunggal. Bapaknya pergi ketika UTN
masih dalam kandun

gan. UTN kemudian dipelihara oleh mbahnya. Sejak
SMP menurut mbahnya UTN sudah sering dolan ke benteng. Ketika ia lulus
SMP, karena kesuli

tan ekonomi ia akhimya hanya bisa sekolah di SMA
Budi Luhur. Sejak itu ia mulai main dan kumpul di Alun-Alun Kidul.

Saat SMAia punya pacar. Sejakiitu UTN mulai jarang pulang. la lebih sering
di rumah pacamya. Pacamya keluar dari sekolah dan UTN diajak serta
untuk keluar. Sejak itu ia mulai hidup di jalan.la sempat pulang tapi karena
perilakunya itu, ia dihajar oleh mbahnya. la kemudian kembali lagi ke jalan.
Dalam melakukan hubungan seks, ia cenderung dengan pasangan letap

2w N o
¥ary Nan
HEs U3
N i

bojo). Dari pasangannya UTN dapat barang dan keperiuan hidup ...
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se a TN it la orkena IMS hingga' e
sekamng ia maslh mendapax pemwalan alas penyakit yang dideritanya. |
Selain terkena IMS, ia juga mengkonsumi minum-minuman beralkohol,
khususnya lapen. Selain itu ia juga mengkonsumsi obal-obatan. Terkadang G
ia juga ngelem. dent

Banyak kasus yang menunjukkan bahwa ketika seorang amku ’
memutuskan untuk hidup di jalan, sebenarnya ia cenderung sudah
memiliki kesiapan sebelumnya, dalam arti sudah "kenal" dengan
kehidupan jalanan. Anak sudah mengetahui di mana nantiny2
mereka akan mencari perlindungan. Untuk anak-anak yang berasal
dari wilayah perkotaan Jogjakarta, umumnya kelompok yang
menjadi tujuan mereka bukan kelompok anak yang hidup di jalan,
melainkan anak rentan, khususnya rentan gaya hthP
Implikasinya anak-anak ini cenderung tidak pernah bekerja di
jalan, seperti ngamen. Kebutuhan hidup mereka lebih banyﬂk
menjadi tanggungan laki-laki yang dikenal dan menjid' i
pasangannya. A

Untuk anak-anak yang berasal dari luar korta Jogjakarta: “:‘ ‘
tinggal di Jogjakarta mercka umumnya masuk pada kelomp®
kelompok anak yang hidup di jalan. Oleh karena itu ’”t’g;
awal mereka juga melakukan kerja seperti anak jalanan, khusust
ngamen. Biasanya pekerjaan seperti itu tidak berlan
ketika anak mendapat pasangan tetap, ia cenderung A

bersﬂ!“"
jaminan hidup dari pasangannya. Mereka akan kost ; u,p;' |
anak perempuan lebih banyak di rumah, tugas mencit A8

diserahkan pada pasangannya.
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Anak Jalanan Perempuan

dapat memberi jaminan kebutuhan mereka. Tempat
g

::gc:::: antara lain :
1 Umbulharjo 9;%
2 Janti - Prambanan 9 o/o
3 Alun-alun Kidul 9%
4 Perempatan Tugu 9%
GiBE St. Lempuyangan 18%
FE Benteng Vredenberg 46%

Bagi anak-anak yang biasa nongkrong di Alun-alun Kidul,
wjuannya lebih banyak untuk mendapat uang, mendapatkan pil
(obat) atau miras dan tentu saja kebutuhan akan fashion. Mereka
melakukan transaksi dengan laki-laki yang datang ke sana.
Walaupun mempunyai kebutuhan itu, anak-anak tetap memilih
siapa yang akan ditemaninya. Anak-anak ini terutama
mempertimbangkan faktor keamanan, rasa nyaman dan uang yang
dipunyai oleh laki-laki tersebut. Bisa jadi ini merupakan salah
satu bentuk Eksploitasi Seksual Komersial terhadap Anak (ESKA)
bahkan anak yang dilacurkan. Batasan pengertian eksploitasi
seksual komersial terhadap anak adalah tindakan menawarkan
pelayanan seksual atau pelayanan yang dilakukan anak untuk
melakukan tindakan seksual demi uang atau imbalan lain. Ada
dua bentuk eksploitasi seksual komersial terhadap anak, yaitu :
(1) Anak yang secara sepenuhnya melakukan kegiatan prostitusi
; (2) Anak yang masih melakukan pekerjaan lain di jalan dan
sesekali melakukan kegiatan prostitusi.

Namun yang umum terjadi pada anak perempuan yang hidup
di jalan adalah mereka mengembangkan gaya hidup bersama
dengan anggota komunitasnya. Anggota komunitas anak jalanan
tidak selamanya anak/orang jalanan. Justru yang sering dijumpai

M 2l
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Lika-liku Pendampingan Anjal Perempuan di Yogyakarta

’hﬂu,-—m

znggota komunitas yang diikuti oleh makgpgrgmp%mydup
di jalan lebih banyak anak rumahan,.telfu, ygnggl;egg |




|
i

Ty
o |
|

Kemiskinan 1

2 | Abuse 4

3 | Bondage 1

4 | Penolantaran 3

- | 5 | Kesehatan 8
6 | Eksploitasi Seksual 14

7 Napza 2

8 | IMS 14

* Data ini jelas menunjukkan bahwa anak jalanan perempuan
enghadapn risiko yang lebih besar terhadap penularan Infeksi
Menular Seksual (IMS) dibandingkan anak-anak lain yang tidak
b dup di jalan. Berbagai studi yang dilakukan di Brazil, Filipina
_:,. ‘Kenya (Black, 1993) menunjukan bahwa anak-anak yang
singkir, termasuk anak-anak jalanan, menghadapi risiko trauma
dari kecelakaan dan perkelahian) dan IMS termasuk HIV/AIDS.

: gkondm yang demikian i mx, maka persoalan reproduksi

'-..i'y'. aperempuan mengenai reproduksi memberikan
st ""“‘gg_ﬁ‘“ g tidak kecil terhadap tingginya berbagai penyakit
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Heri Bongkok (1995) dalam bukunya dengan sap
CENgAn sanga gy,
menggambarkan hubungan yang cksploitatif serea kejad;
kejadian penyalahgunaan atau pelecehan seksual terhy, 5 ;;:
oleh anak-anak jalanan.

Permasalahannya, sering kali apa yang dialami oleh, 4, 5
perempuan tidak pernah dipandang sebagai bentuk penindasy,
tetapi lebih dipandang sebagai hubungan yang saling’
menguntungkan. Oleh karena, anak hidup di jalan sering meljha,
cksploitasi seksual yang mereka alami tidak sebagai bengy)
eksploitasi tetapi hubungan yang saling menguntungkan, an,j
mendapat perlindungan dan dicukupi kebutuhannya, sedangkap,

Perlindungan dan, atau jaminan kebutuhan, tidak selamany,

dipenuhi dari dalam anggota kelompok mereka. Bisa jadi dan
lebih sering terjadi kebutuhan itu dipenuhi oleh orang-orang di
luar kelompok mereka, terutama kebutuhan akan gaya hidup dan
keburuhan akan fashion. Sebagai imbalanya, si anak perempuan
harus melayani orang tersebut secara seksual. Tidak elalu
hubungan itu sebatas "pertukaran”, sebeb ada juga yang kemt
menjalin hubungan yang relatif lebih tetap, atau menjadi p
tetap (bojo-bojoan atau pacar). Hubungan semacam ini
membuar anak "keluar” dari kelompok intinya, bergan ,
kelompok pasangannya. Tetapi hubungan dengan kelompok yang 2
lama tetap terjaga.

SY (17 tahun) anak pempuan yang berasal dari salah satu kabupaten di
bagian timur Jawa Tengah ini, sempat bersekolah sampai kelas 1 SMA. |
Sekeluamya dari sekolah ia ikut mbahnya yag berada di kota lainnya, Solo. |

Di sana ia kerja di warung, tapi ia nggak betah karena bayamya sedikit. 1a |~
kemudian keluar, oleh mbahnya ia disuruh menjaga adik-adiknya, tapiia.. f=




L

Anak Jalanan Perempuan

m diknya nakal. Untuk menghindari dari kewajiban

ﬁdl‘: :::udﬂn ke pergl ;taala;‘ lgi jalan la sempat ditampung di sebuah rumah
itu ada di ko :
yang

dari Solo, karena merasa tidak aman (kemungkinan besar
ahamudenPOS T cakoual) i umah singgeh tersebut. Tujuannya ko
persoa"“na Di Yogyakarta ia menjalin hubungan dengan lakiaki yang
gy Gapat mmber porindungan (B0 bojoan),

myata di jalan ia juga berkali-kali digilir...

¢ ANAK KELUARGA JALANAN : MENGHARAP
LIDUP DARI JALANAN

Anak dalam kategori Keluarga Jalanan dapat ditandai dengan ikut
cerranya orang tuasi anak untuk bekerja sekaligus hidup di jalanan.
pemandangan tersebut dengan mudah kita jumpai pada beberapa
persimpangan jalan yang ramai, di mana ada sosok ibu atau bapak
dengan anak-anaknya yang mengamen, meminta-minta, sebagai
Pemulung, dan lain-lain. Bagi keluarga semacam ini, bayi adalah
"aset” yang berharga. Tidak jarang kita sering menjumpai ibu-
ibu yang menggendong bayinya ke kesana kemari dan
menciptakan rasa iba bagi pengguna jalan yang melihatnya.
Dengan cara itu pendapatan yang diterimanya menjadi jauh lebih
besar. Sementara anak-anak balita yang sudah bisa berjalan, mereka
akan dibiarkan ikut bekerja.

Sekilas, dalam hal relasi dengan keluarga, antara anak keluarga
jalanan dengan anak kerja di tidak tidak jauh berbeda.
Perbedaannya adalah pada segi tempat tinggal. Bagi anak keluarga
jalanan, selain berfungsi sebagai tempat mencari nafkah, jalanan
juga menjadi tempat tinggal mereka. Anak-anak keluarga jalanan
tidak lagi memiliki tempat tinggal tetap di sebuah kampung.
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Tidak mengherankan apabila dilihat dari pola mobilitas

tinggalnya, anak kelaurga jalanan tidak berbeda dengan
hidup di jalan.

dan Pola

Dari segi kuantitas, jumlah anak keluarga jalanan Yang terdag,
relatif lebih sedikit dibandingkan dengan anak dalam I kategoy;
lain. Perlu menjadi catatan tersendiri bahwa pendekatan
anak-anak yang keluarganya berada di jalan (baik langsun g
maupun tidak) jauh lebih sulit dibandingkan dengan anak

yang tidak lagi memiliki keterikatan dengan k:luarganya (anak
hidup di jalan) ataupun anak-anak berada di jalan lmemh atar

cukup besar dalam menentukan relasi anak dengan oran
Hal ini dikarenakan dua hal : (1) faktor perlindungan
anak; (2) tindakan antisipatif menghadapi segala bentuk
tcrhadap keluarga; (3). pola hidup / kebiasaan/ atau [<

Di Jogja ada 7 orang anak keluarga jalanan® yang terc
dalam program JFPR-ADB. Rata-rata anak berusia di
tahun, sebanyak 6 orang. Dari data yang ada bisa dili
kecenderungan anak-anak yang berusia lebih dewasa (r
tidakhgibekajadiialanbcmmadcnganorangmanya,.; -
anak-anak yang menginjak remaja, peran peer group jauh lebi
kuar daripada keluarga. Anak-anak keluarga jalanan ini terbi
dengan jalanan sebagai rumah mereka sehingga tekanan dari ¢
ang tua bisa diatasi dengan pergi ke lokasi lain bersama f
group-nya. Untuk data lengkap lihat tabel berikut :

anak berusia di atas 18 tahun.



,,,,,,

BA' ’-.IOA > Punm
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. N
fq. sasebut sangat mempengarubi jumby, pendy
£ diteriona setiap bari. Untuk mengetahui Jojes; analpla]:;mg
jokman di Yogyakarta, dapat dilihat dalam tahe| berilys Uagp,
1} Pinght 1 o
2 | Prambanan 1 ]
3| Wuobrajan i %
8 1 ‘14%\
1 W
\
Hampir semma anak dari keuar

g2 jalanan dapae g;
mengalami permasalahan bondage. Lacar belakang bon

anak-anak keluarga jalanan ini bisa berbeda den
anak-anak kategori lain. Pada anak-anak ini, bo .
hanya karena fakror perekonomian yang menjepit keluarg,, tetap;
juga masalah tempat hidup. Jalan sebagaimana diungkapkan ¢
atas, berfungsi sebagai tempat tinggal dan tempar bekerja. Anak
yang sedari kecil sudah mendapati kedua orang tuanya bekerjadi |
jalan maka kegiatan yang kemudian dilakukan juga tidak akan
jauh berbeda dengan yang dilakukan kedua orang tuanya. Jadi, |
bisa dikatakan bahwa selain permasalahan keluarga, pengaruh
fakror gaya hidup, kebiasaan dan pola hidup yang telah dijalankan |

anak bisa membuat pendekatan di lapangan oleh pihak luar |
menjadi sulit untuk dilakukan,

Pastikan
dage pad,
gan bondage psg, 4

NF (9 thn)

Sehari-hariia bekerja jualan gorengan yang dibuat oleh ibunya. Sebelumnya
ia ngamen di warung-warung kaki lima yang buka malam hari di jalan Solo
dan jalan Gejayan. Selain dia, kakak perempuannya juga ngamen untuk
mencukupi kebutuhan hidup keluarga.
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Anak dalam Situasl Khusus

. data permasalahan dasar di atas terdapat 8 kasus
ek :cksual yang terjadi di dalam keluarga (sexual abuse).
kek pelaku tindak kekerasan adalah anggota keluarga dari

Ar:::]':,:emmma bapak (tiri). Ini menunjukkan bahwa keluarga
siialintaens

nja
dapat mchekat’ pelaku lain adalah orang-orang yang juga

di tempat yang mengancam bagi anak. Selain

a .
: kel“:l’fng dekatr dengan si anak, seperti saudara (misalnya
r
| :,::ian- saudara sepupu), teman, tetangga, dan guru.
E 1 Guru 6%
L 2 | Pacar 25%
E—' 3 Teman 6%
" 4 | Keluarga 17%
!.? 5 Tetangga 35%
3 6 Saudara 3%
i 7 _| Pelaku lainnya 8%
b Total 100%

Kekerasan seksual yang dialami anak-anak menunjukkan
' bahwa ketergantungan anak-anak pada orang tua pada khususnya
~ dan orang dewasa pada umumnya yang secara tradisional
f merupakan pengasuh mereka, telah menyebabkan para pengasuh

' tersebut mempunyai "otoritas" terhadap anak-anak. Hal ini
;

Sar (13 tahun) seorang anak yang masih duduk di bangku SD. Di rumah ia
tinggal bersama orang tua dan 3 orang saudara. Sar mengalami seksual
abuse dalam bentuk pemaksaan hubungan seksual oleh ayah kandungnya.
Pemaksaan hubungan ini sudah belangsung selama 2 tahun, tanpa
diketahui oleh ibu maupun saudaranya. Hubungan ini juga dilakukan disertai
ancaman agar si anak tidak melaprkan kejadian tersebut pada ibu atau
saudaranya.

Tindak Seksual Abuse baru terbongkar setelah masyarakat menemukan
bayi yang temyata adalah hasil dari kehamilan anak ini. Sar melakukan
pengguguran di sungai yang ada di dekat rumahnya.
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| pahwa perempuan yang menja

| merendahkan derajat (anak-anak) perem
dara merupakan efek lain yang sang?

\\_ — TR o _

B S

Anak dalam Situasi Khusus

elalu dipandang sebagai akibat sobeknya selabut dara,

gpun itd bukan satu-satunya sebab -merupakan indikator
bahwa perempuan tersebut masih perawan.Keperawanan selalu
mcnjadi alat kaum laki-laki untuk memilih pasanganny2,
us merupakan alat untuk mengukur kesetiaan-
Perempuan yang masih perawan selalu dinilai lebih bermoral,
dan dipandang sebagai orang yang suci. Tidak mengherankan
pila pada beberapa kelompok masyarakat "darah
cawanan” harus ditunjukkan ke kelompok kerabat untuk

kepe
selanjutnya disimpan oleh kelompok kerabat, sebagai bukri

di anggota kelompok mereka
adalah perempuan yang bermoral dan suci.

Pada banyak kasus, kemarahan orang-orang di sekitar korban,

selain karena tindak tersebut merup
puan, rusaknya selaput

¢ memberatkan untuk masa

depan anak. Adanya "rezim keperawanan” membuat perempuan
yang sudah tidak perawan sering merasa masa depannya su
habis bersama koyaknya selaput daranya. Ini membuat perempuan

cenderung tidak berani untuk mengakhiri hubungan dengan laki-

laki yang menjadi pasangannya- Persoalan keperawanan sering
aki-laki sebagal senjata saat terjadi pertengkaran.

dipakai oleh l

Kata-kata seperti "Dapat sisa-sisa” arau "Kan aku dapat bekasnya
orang" menunj bahwa keperawanan masih menjadi sesuatu
yang sakral

semacam ini, pihak laki-laki lebih diuntungkan
karena perempuan ridak memiliki alat kontrol
seksual laki-laki. Tidak ada bagian dari organ
dapat berfungsi untuk mengetahui apakah
2h berhubungan seksual atau tidak. Kondisi

Dalam kasus
dari perempua®
terhadap P"il"k“
seksual Jaki-laki yang
Jaki-laki cersebut pert
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Likaliku Pendampingsn Anjal Perempuan di Yogyakarta

Dalam kondisi yang demikian ir,
masalah yang dialami oleh anak-anak "buanga,
penelantaran dan alasan ckonomij (kcmiskinan),
terjadi karena kehadiranny:

a tidak diterima olely
Penolakan itu karena keluarga merasa maly,

dari hubungan luar nikah, Permasalahan |

mengancam anak seperti ini adalah res
mental akibar dari upaya
demi menutupi aib.

tidak mcnghcnnka
ki i

inj adalap

Pcncl;m

taran |
kcluargann.--:

tlu anak tersehyy, lahjy
ain yang 'crka'ldan " l'._j.
. ko kecacaay, fisik 4,
aborsi yang dilakukan Orang . an

Nya

DA (15 bulan) seorang bayi yang lahir dari hubungan lyar nikah, g
ibunya masih bersekolah dan belum mempunyai penghasilan Karer{a hta'"‘
ibunya merasa takut kepada orangntuanya, sehingga ia Memutuskan il
dari rumahnya. la kemudian datang ke Yayasan Sayap Ibu, unyy d‘:: {
membantu persalinannya, Setelah anaknya lahir, kedua orangtuan :
mau menerimanya bayi yang dilahirkannya, Akhimya anaknya diserahian
ke Yayasan Sayap Ibu. Orangtua DA pemah minum obat-obaan
dipercaya dapat menggugurkan kandungan. Akib

yang
alnya DA lahir
keadaan cacat, dalam

o

Masalah lain adalah persoalan ekonomi. Artinya kcluarga secara

ekonomi tidak mampu untuk membiayai kehadiran sj anak. Jelas
sekali bahwa anak ini nantinya akan menjadi tanggungiawak
keluarga dari ibunya, karena umumnya ibu dari si anak belum
mempunyai penghasilan untuk membiayai si anak. Sehingga si

anak akan menambah beban ekonomi keluarga.

SR yang lahir pada tanggal 2 November 2002 tidak diketahui bapak dan
ibunya. SR lahir di RS Panti Rapih. Hanya saja setelah melahirkan ibunya

i begitu saja, sehingga SR ditinggal di rumah sakit. Karena itu ia
mrrngudbl:ng di serahkan oleh Dinas Sosial ke Yayasan Sayap Ibu,
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Hal ini

han d: lhu\
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’n'".imiiij‘“‘n'nl iifw},l‘

Fakror lain yangmendo ‘
semakin memburukny

kehidupan sebagian b&rﬁaﬁ |
mcmpcrhhatkan hal ini.

Nasional. Diberlakukannya kcdua pera
undangan ini dapac dianggap sebagai ungka
pemerintah terhadap anak-anak (di) I“i.-
mendukung langkah ini pemerintah mula
berbagai program gerakan
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LIKA-LIKU
PENDAMPINGAN

ANAKJALANAN PEREMPUAN
DI YOGYAKARTA

DITERBITKAN DALAM RANGKA

PROGRAM PENANGANAN ANAK JALANAN PEREMPUAN SISTEM RUJUKAN
KERJASAMA 9 LEMBAGA:

MITRA WACANA, LEMBAGA PERLINDUNGAN ANAK (LPA), YAYASAN SAYAP 18U (YSI),
LEMBAGA STUDI PENGEMBANGAN PEREMPUAN DAN ANAK (LSPPA),

YAYASAN INDRIYA-NATI (YIN), YLPS HUMANA, YAYASAN GHIFARI,

RIFKA ANNISA WCC, PERKUMPULAN KELUARGA BERENCANA DIY (PKBI)

DAN

JAPAN FURD FOR POVERTY REDUCTION [JFPR) -
ASIAN DEVELOPMENRT BANK (ADB)

PENERBIT






